ABSTRAK

Laporan keuangan memberikan informasi keuangan seperti kinerja
keuangan, arus kas, aset dan hutang serta informasi keuangan lainnya yang
dibutuhkan oleh investor sebagai bahan pertimbangan untuk investasi. Laporan
keuangan dapat dilebih-lebihkan oleh perusahaan untuk menarik lebih banyak
investor sedangkan di sisi lain laporan keuangan dapat diminimalisir dengan
tujuan untuk menghindari angka pajak yang terlalu tinggi.

Penelitian ini menggunakan teori fraud pentagon pada perusahaan
infrastruktur untuk menguji terjadinya kecurangan laporan keuangan. Variabel
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kecurangan laporan
keuangan yang dihitung dengan menggunakan pengukuran Beneish M-Score.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah stabilitas keuangan (diproksikan
dengan Change in Assets/ACHANGE), target keuangan (diproksikan dengan
Return On Assets/ROA), tekanan eksternal (diproksikan dengan Leverage/DER),
pemantauan yang tidak efektif (diwakili oleh jumlah independen direktur/BDOUT),
rasionalisasi (diwakili oleh total akrual/TATA), kompetensi (diwakili oleh
pergantian komisaris dan direksi/DCHANGE), dan arogansi (diwakili oleh jumlah
halaman yang menampilkan prestasi atau penghargaan perusahaan/REWARD).
Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan sampel 24
perusahaan infrastruktur yang terdaftar dalam indeks papan utama di BEI dari
tahun 2017-2019. Data yang diperoleh dianalisis dengan metode analisis regresi
logistik dengan SPSS.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukak bahwa stabilitas
keuangan, tekanan eksternal dan total akrual berpengaruh secara positif terhadap
kecurangan pelaporan keuangan. Namun, target keuangan, pemantauan yang tidak
efektif, pergantian komisaris dan dewan direksi, serta jumlah halaman prestasi
atau penghargaan perusahaan tidak memberikan berpengaruh signifikan terhadap
kecurangan pelaporan keuangan.
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